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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah rangkuman dari penelitian terdahulu yang akan 
digunakan sebagai acuan peneliti ini. Penelitian pertama Amanah dkk 
(2016), yang meneliti tentang pengaruh financial knowledge, financial 
attitude, dan external locus of control terhadap personal financial 
management behavior pada mahasiswa S1 Universitas Telkom. Penelitian 
ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 200 orang 
mahasiswa S1 Universitas Telkom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
financial knowledge dan financial attitude berpengaruh terhadap personal 
financial management behavior sedangkan external locus of control tidak 
berpengaruh terhadap personal financial management behavior. Akan 
tetapi financial knowledge, financial attitude dan external locus of control 
berpengaruh terhadap personal financial management behavior secara 
simultan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Herdijiono dan Damanik (2016) 
meneliti mengenai pengaruh financia attitude, financial knowledge, dan 
parental income terhadap financial management behavior pada 
Mahasiswa Merauke.  Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 
korespondensi dengan pengujian Chi-Square atau kai kuadrat. Sampel 
yang digunkan yaitu ada 382 0rang. Hasil penelitiannya yaitu financia 
attitude berpengaruh terhadap financial management behavior, Financial 
Knowledge tidak berpengaruh terhadap financial management behavior, 
12 
 
 
 
dan Parental income tidak berpengaruh terhadapfinancial management 
behavior. 
Penelitian selanjutnya oleh Rizkiawati, dan Asandimitra (2018) yang 
meneliti mengenai pengaruh pendapatan, jenis kelamin, usia, pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan, locus of control, dan financial self efficacy 
pada perilaku manajemen keuangan warga Surabaya. Teknik analisis yang 
digunakan yaitu menggunakan regresi linear berganda dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisoner. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendapatan, jenis kelamin, usia, pengetahuan keuangan, dan sikap 
keuangan tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. 
Sedangakan variabel locus of control dan financial self efficacy 
berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Priharono dan 
Asandimitra (2018) yang meneliti tentang pengaruh income, higher 
education learning, financial knowledge, financial literacy, financial 
attitude, dan locus of control terhadap financial management behavior. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisoner yang disebar ke 264 responden 
dari mahasiswa. Teknik analisis datanya menggunakan analisis multiple 
regression dengan hasil yang menunjukkan bahwa pendapatan, financial 
attitude, financial literacy berpengaruh terhadap financial management 
behavior. Sedangkan financial knowledge, locus of control, dan higher 
education learning tidak berpengaruh terhadap financial management 
behavior.  
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Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kholilah 
dan Iramani (2013) yang meneliti tentang pengaruh pengetahuan 
keuangan, pusat kendali, dan pendapatan terhadap perilaku manajemen 
keuangan pada masyarakat Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisoner yang 
disebar ke 104 responden di Surabaya. Teknik analisis menggunakan 
Structural Equation Modelling pada AMOS. Ditemukan bahwa tidak ada 
efek langsung pada Perilaku Manajemen Keuangan dengan pengetahuan 
Keuangan dan Pendapatan. Pusat Kendali positif berkaitan dengan 
Perilaku Manajemen Keuangan, dan Pusat kendali memediasi pengaruh 
pengetahuan keuangan pada Perilaku Manajemen Keuangan. 
Nguyen Thi Ngoc Mien dan Tran Phuong Thao (2015) yang berjudul 
“Factors Affecting Personal Financial management Behavor Evidence 
from Vietnam”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, locus of control, dan perilaku 
manajemen keuangan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sikap 
keuanagan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan 
pribadi. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 
manajemen keuangan pribadi.  Sedangkan locus of control tidak mampu 
memediasi hubungan antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan pribadi. 
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B. Landasan Teori 
1. Perilaku Manajemen Keauangan (Financial Management Behavior) 
  Perilaku Manajemen Keauangan atau Financial Management 
Behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 
(perencanaan, penganggarana, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian, dan penyimpanan) dana keuangan sehari-
hari (Kholilah dan Iramani, 2013). Jika semua proses dalam 
manajemen keuangan bisa dijalani maka akan menjadikan seseorang 
mempunyai perilaku keuangan yang baik dan mampu 
bertanggungjawab.  
  Menurut Kolilah dan Iramani (2013), munculnya financial 
management behavior merupakan dampak dari munculnya hasrat 
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya berdasarkan tingkat 
pendapatan yang ia miliki. Seseorang yang memiliki pendapatan 
tinggi cenderung bertanggungjawab terhadap tagihannya, tetapi juga 
mudah untuk mengeluarkan uangnya baik itu sesuai keperluan atau 
tidak. Sebaliknya yang mempunyai pengahsilan terbatas lebih 
mampu untuk mengontrol keuangannya karena lebih mementingkan 
keperluan yang mendesak. 
  Menurut Sina dan Noya (2012) salah satu upaya dalam 
membentuk karakter perilaku finansial adalah dengan menumbuhkan 
perilaku manajemen keuangan pribadi dengan menerapkan 
perencanaan keuangan dan pengendalian diri terhadap uang. Ida dan 
Dwinta (2010), menyatakan bahwa dalam pengelolaan keuangan 
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terdapat hubungannya dengan tanggung jawab keuangan individu 
mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Ada enam langkah 
dalam mengelola aset atas keuangan yakni membuat persedian atas 
aset keuanagan, mengawasi semua pengeluaran, menyiapkan 
anggaran, membayar utang, memulai rencana menabung, dan 
meminjam uang untuk mendapatkan aset yang mempunyai potensi. 
2. Unsur-unsur Perilaku Manajemen Keauangan 
  Perilaku manajemen keauangan seseorang bisa dilihat dalam 
empat hal berdasarkan penelitian Dew dan Xiaow (2011), yaitu 
sebagai berikut: 
a. Consumption (Konsumsi) 
 Consumption merupakan pengeluaran oleh rumah tangga atas 
berbagai barang jasa. Financial management behavior seseorang 
dapat dilihat dari bagaimana ia melakukan kegiatan 
konsumsinya seperti apa yang di beli seseorang dan mengapa ia 
membelinya. 
b. Cash-flow management (Arus Kas) 
 Arus kas merupakan indikator utama dari kesehatan keuangan 
yaitu ukuran kemampuan seseorang untuk membayar segala 
biaya yang dimilikinya, manajemen arus kas yang baik adalah 
tindakan penyeimbangan, masukan uang tunai dan pengeluaran. 
Cash flow management dapat diukur dari apakah seseorang 
membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan atau 
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bukti pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan 
perencanaan masa depan. 
c. Saving and investment (Tabungan dan Investasi) 
 Tabungan dapat didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan 
yang tidak dikonsumsi dalam periode tertentu. Karena seseorang 
tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan, uang harus 
disimpan untuk membayar kejadian tak terduga. Investasi, yakni 
mengalokasikan atau menanamkan sumberdaya saat ini dengan 
tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang. 
d. Credit management (Manajemen Utang) 
 Manajemen utang adalah kemampuan seseorang dalam 
memanfaatkan utang agar tidak membuat seseorang mengalami 
kebangkrutan, atau dengan kata lain yaitu pemanfaatan utang 
untuk meningkatkan kesejahteraannya. 
3. Indikator Perilaku Manajemen Keauangan 
  Indikator yang digunakan unuk mengukur variabel Perilaku 
Manajemen Keauangan menurut penelitian Herdijiono dan Damanik 
(2016) yaitu: 
a. Pertimbangan dalam pembelian barang 
b. Pembayaran tagihan tepat waktu 
c. Pencatatan pengeluaran bulanan 
d. Keseimbangan pemasukan dan pengeluaran 
e. Perencanaan anggaran keuangan 
f. Penyisihan uang untuk tabungan dan investasi 
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g. Membayar kewajiban atau hutang tepat waktu 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Manajemen Keuangan 
Menurut Rizkiawati dan Asandimitra (2018) ada lima faktor yang 
mempengaruhi perilaku manajemen keauangan, yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Demografi, kata demografi berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti demos adalah rakyat atau penduduk dan grafein artinya 
menulis. Jadi demografi adalah tulisan-tulisan atau karangan 
mengenai rakyat atau penduduk. Menurut Rita dan Kusumawati 
(2010), faktor demografi terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, status pernikahan, pekerjaan, jabatan, dan 
pendapatan. 
b. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) merupakan faktor 
dasar dalam mengambil keputusan keuangan. Seseorng agar 
memiliki pengetahuan dalam hal keuangan, maka dapat 
mengembangkan financial skill-nya serta memanfaatkan financial 
tools. 
c. Pusat Kendali (Locus of Control) diartikan sebagai persepsi 
sesorang tentang sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Locus of control dibagi menjadi dua 
dimensi yakni internal locus of control dan eksternal locus of 
control.  
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d. Sikap Keuangan (Financial Attitude) merupakan penilaian, 
pendapatan ataupun keadaan pikiran seseorang terhadap keuangan 
yang diterapkan ke dalam sikapnya. 
e. Financial Self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan 
seseorang atas kemampuannya dalam mencapai tujuan 
keuangannya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
keterampilan keuangan, kepribadian, sosial, maupun faktor 
lainnya. 
5. Sikap Keuangan (Financial Attitude) 
  Sikap keuangan merupakan penilaian, pendapat, ataupun 
keadaan pikiran seseorang terhadap keuangan yang diterapkan ke 
dalam sikapnya (Rajna et al, 2011). Seseorang yang telah mengerti 
uang, maka ia akan terobsesi untuk mendapatkan atau memiliki uang 
tersebut. Ia akan mencari bagaimana caranya agar ia bisa memiliki 
uang dan bagaimana penggunanaan uang yang dimiliki. 
  Seseorang yang selalu menerapkan financial attitude dengan 
baik, maka ia akan menyikapinya dengan bijak bagaimana sebaiknya 
uang tersebut diperlakukan. Herdjiono dan Damanik (2016) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa ada suatu hubungan antara 
financial attitude dan tingkat masalah keuangan. Dapat dikatakan 
bahwa sikap keuangan seseorang juga berpengaruh terhadap cara 
seseorang dalam perilaku keuangannya.  
  Indikator yang digunakan untuk mengukur Financial attitude 
menurut Furham (1984) dalam Herdjiono dan Damanik (2016) yaitu: 
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a. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan 
baik.  
b. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang 
sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya 
uang dapat menyelesaikan masalah.  
c. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki 
uang dari apa yang sudah dikerjakannya.  
d. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak 
cukup memiliki uang.  
e. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki 
kecenderungan tidak ingin menghabiskan uang. 
f. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno 
tentang uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya 
disimpan sendiri tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi. 
6. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 
  Lusardi dan Mitchell (2007) menyatakan bahwa pengetahuan 
keuangan sebagai wawasan keuangan kemudian diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari (pengetahuan dan kemampuan). Seperti 
diketahui pentingnya memiliki pengetahuan finansial menjadi salah 
satu upaya dalam memperoleh kesejahteraan hidup di masa depan 
yang diwujudkan dari berperilaku sesuai dengan pemahaman 
finansial. Pengetahuan keuangan memiliki makna untuk memberikan 
pemahaman yang luas tentang keuangan. Pengetahuan keuangan 
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juga memiliki ruang lingkupnya sendiri termasuk pemahaman 
tentang keuangan pribadi, keuangan perusahaan, perbankan, 
investasi, asuransi dan sebagainya. 
  Pengetahuan keuangan (financial knowledge) adalah faktor 
dasar dalam mengambil keputusan keuangan. Pengetahuan dapa 
dimiliki dalam hal keuangan, seseorang tersebut dapat 
mengembangkan financial skill-nya serta memanfaatkan financial 
tools. Financial skill merupakan keahlian dalam membuat keputusan 
keuangan seperti menyusun anggaran keuangan, menempatkan dana 
untuk investasi, dan lain sebagainya. Sedangkan financial tools 
merupakan alat yang dimanfaatkan untuk membantu membuat 
keputusan keuangan seperti penggunaan credit card maupun debit 
card (Ida dan Dwinta, 2010). 
  Menurut Orton (2007), financial knowledge atau pengetahuan 
keuangan bisa menjadi alat dalam pembuatan keputusan terkait 
keuangan sehingga menjadi hal yang cukup penting bagi kehidupan. 
Semakin banyak pengetahuan terkait keuangan, maka semakin baik 
keputusan keuangan yang diambil, sehingga besar kemungkinan 
akan menjadikan perilaku manajemen keuangan seseorang menjadi 
lebih bertanggung jawab. 
Indikator yang digunakan untuk untuk mengukur pengetahuan 
berdasarkan penelitian Hakim (2017) yaitu: 
a. Pengetahuan tentang tabungan dan investasi 
b. Pengetahuan tentang pentingnya tentang anggaran keuangan 
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c. Pengetahuan tentang asuransi 
d. Pengetahuan terkait utang 
7. Pusat Kendali (Locus of Control) 
  Konsep tentang locus of control pertama kali dikemukakan 
oleh Rotter, pada tahun 1966, seorang ahli teori pembelajaran sosial. 
Locus of Control merupakan tingkat dimana individu yakin bahwa 
mereka adalah penentu nasib mereka sendiri (Robbins, 2008: 138). 
Locus of control juga dapat diartikan bagaimana seseorang 
memandang suatu peristiwa dan bisa tidaknya seseorang 
mengendalikan peristiwa yang terjadi pada dirinya. Jika 
dihubungkan dengan keuangan, ketika seseorang bisa 
mengendalikan dirinya untuk menggunakan uang seperlunya saja 
atau menggunakan uangnya sesuai kebutuhan, kemungkinan 
seseorang tersebut juga akan melakukan perilaku manajemen 
keuangannya dengan baik.  
  Locus of control dibagi menjadi dua dimensi yakni internal 
locus of control dan eksternal locus of control. Seseorang dengan 
internal locus of control lebih mengganggap bahwa apa yang terjadi 
di kehidupannya serta apa yang diperoleh dalam hidupnya 
ditentukan oleh keterampilan serta kemampuan yang dimiliki 
maupun atas usaha yang telah dilakukan. Sedangkan seseorang yang 
cenderung memiliki eksternal locus of control menganggap bahwa 
kehidupan dirinya ditentukan oleh kekuatan dari luar atau eksternal, 
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seperti dari orang yang mempunyai kuasa, nasib, maupun 
keberuntungan (Kholilah dan Iramani, 2013). 
  Individu dengan locus of control internal cenderung 
menganggap bahwa keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan 
usaha (effort) lebih menentukan apa yang diperoleh dalam hidup. 
Sebaliknya, individu yang memiliki locus of control eksternal 
cenderung menganggap bahwa hidup ditentukan oleh kekuatan dari 
luar diri, seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang 
berkuasa. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel pusat 
kendali berdasarkan penelitian Kholilah dan Iramani (2013) yaitu: 
a. Kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan 
b. Peran dalam mengontrol keuangan sehari-hari 
c. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah keuangan 
d. Kemampuan untuk mengubah hal-hal yang penting dalam 
kehidupan dan tingkat keyakinan terhadap masa depan 
8. Efikasi Diri Keuangan (Financial Self Efficacy) 
  Efikasi Diri (Self Efficacy) pertama kali ditemukan oleh Albert 
Bandura pada tahun 1977 dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
menyatakan bahwa Self Efficacy merupakan keyakinan diri terkait 
kemampuan mereka dalam mengorgsnisir serta melaksanakan suatu 
aksi atau tidakan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Penelitian ini agar lebih relevan maka Self Efficacy dapat dikaitkan 
dengan keuangan dan bisa disebut dengan Financial Self Efficacy. 
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Berdasarkan penelitian Forbes dan Kara (2010), Financial Self 
Efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang atas 
kemampuannya dalam mencapai tujuan keuangannya dan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya keterampilan 
keuangan, kepribadian, sosial, maupun faktor lainnya. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur Financial Self 
Efficacy berdasarkan penelitian Lown (2011) meliputi: 
a. Kemampuan dalam perencanaan pengeluaran keuangan 
b. Kemampuan dalam mencapai tujuan keuangan 
c. Kemampuan pengambilan keputusan saat muncul kejadian tak 
terduga 
d. Kemampuan dalam menghadapi tantangan keuanagn 
e. Keyakinan dalam pengelolaan keuangan 
f. Keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa yang akan datang 
9. Hubungan Setiap Variabel 
a. Hubungan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen 
Keuangan 
  Seseorang akan memberikan penilaian positif maupun 
negatif atas sikapnya untuk dijadikan bagaimana seseorang 
tersebut harus berperilaku. Ketika seseorang memberikan nilai 
positif atas sikapnya, maka semakin baik pula seseorang dalam 
berperilaku, begitu juga dengan sebaliknya. Ketika seseorang 
memberikan nilai negatif atas sikapnya maka perilaku seseorang 
akan semakin tidak baik. Jika dikaitkan dengan financial 
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management behvaior, penilaian positif seseorang terhadap 
sikapnya pada uang menjadikan seseorang tersebut akan 
berperilaku semakin baik pula seperti misalnya melakukan 
perilaku pengelolaan keuangan dengan bijak. 
  Penelitian yang dilakukan pleh Amminatuzzahra (2014) 
menunjukkan bahwa semakin baik sikap atau mental keuangan 
seseorang maka perilaku keuangan seseorang tersebut semakin 
baik. Semakin baik sikap seseorang terhadap keuangan 
pribadinya maka seseorang tersebut semakin baik dalam 
melakukan manajemen keuangan. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Herdjiono dan Damanik (2016). Adanya pengaruh 
positif financial attitude terhadap financial management 
behavior juga sesuai dengan hasil penelitian dari Amanah et al. 
(2016), serta Hakim (2017). 
b. Hubungan Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku 
Manajemen Keuangan 
 Berdasarkan penelitian Ida dan Dwinta (2010) hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa semakin banyak pengetahuan 
terkait keuangan, maka semakin baik keputusan keuangan yang 
diambil, sehingga besar kemungkinan akan menunjukkan 
perilaku manajemen keuangan yang bertanggung jawab. 
Sehingga didapat hasil penelitian kalau financial knowledge 
berpengaruh positif terhadap financial management behavior. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang telah 
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dilakukan Grable et al. (2009), Robb dan Woodyard (2011), 
Zakaria et al. (2012), Amminatuzzahra (2014), Andrew dan 
Linawati (2014), Amanah et al. (2016), Qamar et al. (2016), 
Tang dan Baker (2016), dan Hakim (2017).  
c. Hubungan Pusat Kendali Terhadap Perilaku Manajemen 
Keuangan 
  Penelitian yang telah dilakukan Grable et al. (2009) 
maupun Kholilah dan Iramani (2013) menyatakan bahwa locus 
of control memiliki pengaruh yang positif terhadap financial 
management behavior. Namun, Zakaria et al. (2012), serta 
Amanah et al. (2016) memberikan hasil penelitian yang berbeda 
yakni locus of control memiliki pengaruh negatif terhadap 
financial management behavior. Hasil penelitian tersebut 
bertolak belakang dengan hasil penelitian Ida dan Dwinta (2010) 
yang menujukkan bahwa tidak adanya pengaruh locus of control 
terhadap financial management behavior. 
d. Hubungan Financial Self-Efficacy Terhadap Perilaku 
Manajemen Keuangan 
 Keyakinan terkait self-efficacy turut menentukan cara 
seseorang berperilaku. Ketika tingkat keyakinan seseorang 
tinggi, maka seseorang tersebut akan termotivasi dalam 
melakukan sesuatu demi mencapainya. Begitu juga jika 
dikaitkan perilaku manajemen keuangan, maka semakin baik 
individu tersebut dalam dalam mengelolah keuangan. 
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C. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
  Kerangka pikir fungsinya untuk mempermudah alur pemikiran 
dalam pembuatan skripsi. Kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu 
terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel terikat diantaranya sikap 
keuangan, pengetahuan keuangan, pusat kedali, dan perilaku manajemen 
keuangan. 
D. Hipotsis Penelitian 
  Hipotesis penelitin yang dilakukan dalam penelitian ini 
berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah serta kajian teori 
yang mendukung terkait dengan perilaku manajemen keuangan, maka 
hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Herdjiono dana Damanik (2016) 
menunjukkan bahwa seseorang yang mempunyai sikap keuangan yang 
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baik cenderung lebih bijak perilaku keuangannya bila dibandingkan 
dengan seseorang dengan tingkat keuangan yang buruk. Sikap keuangan 
berpengaruh terhadap menentukan perilaku keuangan seseorang serta 
dapat mengarahkan seseorang dalam mengatur berbagaiperilaku 
keuangannya. Melalui sikap keuangan yang baik maka seseorang akan 
menjadi baik pula dalam mengambil keputusan terkait manajemen 
keuangannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta (2010) 
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat 
mereka menggunakan uang dengan bijak tetapi juga dapat memberi 
manfaat pada ekonomi. Sebuah penelitian di Australia pernah 
mengungkapkan bahwa peningkatan pendidikan finansial untuk 10% 
populasi akan berpotensi meningkatkan ekonomi Australia sebesar 6 
miliar dollar Australia per tahun. Hal tersebut karena semakin banyak 
orang yang sadar akan pentingnya mengatur keuangan dan bagaimana 
unuk memanfaatkannya di masa depan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiawati dan Asandimitra 
(2018) menunjukkan bahwa masyarakat Surabaya lebih percaya apabila 
kondisi keuangan saat ini terjadi disebabkan atas kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki dan usaha yang dilakukan. Hasil dari jawaban 
69 responden juga menyataan bahwa dirinya selalu merasakan apa yang 
terjadi di masa depan bergantung pada diri sendiri, artinya bahwa 
responden yakin bahwa kondisi keuangan di masa depan akan baik 
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apabila dirinya pada saat ini melakukan sesuatu terkait keuanagan dengan 
baik pula. 
H1: Sikap keuangan, pengetahuan keuangan, pusat kendali, dan 
Financial Self-Eficacy berpengaruh positif terhadap perilaku 
manajemen keuangan pada generasi milenial. 
H2: Variabel sikap keuangan adalah variabel yang paling berpengaruh 
terhadap perilaku manajemen keuangan pada generasi milenial. 
 
